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Abstract. Modeling the Independent Graduation Decision of Conditional Cash
Transfer (CCT) Beneficiary Families aims to explain the relationship between several
independent variables and the dependent variable. This model is a multiple linear
regression equation. In this study, we model the factors influencing the graduation
decision of Conditional Cash Transfer (CCT ) beneficiaries in Pesanggrahan Village,
Montong Gading District. The research method used in this study is quantitative, with
data collection using a questionnaire. The results of this study indicate that internal
factors include self-awareness (79.5%) and entrepreneurship (81.8%), and external
factors include the influence of P2K2 activities (82.5%) and family support (79.6%).
Based on the results, 86.1% of the variation in the Graduation Decision variable can
be explained by variations in the four independent variables (Self-Awareness,
Entrepreneurship, P2K2 Activities, and Family Support). The remaining 13.9% is
explained by factors outside the research model. In this study, P2K2 activities are the
most dominant factor influencing graduation decisions

Keyword: Conditional Cash Transfer, Graduation, regression model

Abstrak. Pemodelan Keputusan Graduasi Mandiri Keluarga Penerima Manfaat PKH
bertujuan menjelaskan hubungan antara beberapa variabel independen dengan
variable dependen. Model ini berupa persamaan regresi linier berganda. Pada
penelitian ini, akan dimodelkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan
graduasi penerima mnafaat program keluarga harapan di Desa Pesanggrahan
Kecamatan Montong Gading. Metode penelitian yang digunakah dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil
dari penelitian ini ialah pada faktor internal yaitu kesadaran diri (79,5%) dan
kewirausahaan (81,8%), serta faktor eksternal yaitu pengaruh kegitan P2K2 (82,5%)
dan dukungan keluarga(79,6%). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 86,1% variasi
pada variabel Keputusan Graduasi dapat dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel
bebas (Kesadaran Diri, Kewirausahaan, Kegiatan P2K2 Dan Dukungan Keluarga).
Sementara sisanya 13,9 % dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model penelitian ini.
Adapun dalam penelitian ini kegiatan P2K2 menjadi faktor paling dominan dalam
pengaruh keputusan graduasi.

Kata Kunci : Program Keluarga Harapan, Graduasi, Pemodelan, Regresi.
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1 Pendahuluan

Ketidakmampuan ekonomi masih menjadi permasalahan mendasar yang
dihadapi oleh berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Pemerintah secara
berkelanjutan telah mengimplementasikan berbagai strategi dan kebijakan untuk
mengurangi tingkat ketidakmampuan ekonomi melalui program-program yang
bersifat langsung maupun tidak langsung. Program bantuan sosial nasional antara
lain mencakup Bantuan Biaya Pendidikan (PIP), Jaminan Kesehatan (JKN—KIS),
Bantuan pemberdayaan keluarga (PKH), serta Bantuan dalam bentuk pangan[1,2].

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu bentuk intervensi
berbasis tunai bersyarat (Conditional Cash Transfer atau CCT) yang disasar kepada
keluarga kurang mampu sebagai penerima bantuan. Sejak diluncurkan pada tahun
2007 PKH telah diformulasikan sebagai strategi percepatan penanggulangan
kemiskinan melalui pemenuhan kewajiban di biaya pendidikan, kesehatan ibu dan
anak, serta layanan sosial fundamental lainnya[3]. Maksud dari program ini adalah
untuk peningkatan kualitas hidup manusia, menurunkan beban ekonomi keluarga
penerima bantuan (KPM), mendorong inklusi keuangan, serta menciptakan
perubahan perilaku dan kemandirian, selain itu juga bertujuan untuk mengurangi
kemiskinan dan kesenjangan di masyarakat. Dengan demikian, arah kebijakan PKH
tidak hanya memastikan ketepatan sasaran dan efisiensi penyaluran bantuan, tetapi
juga berfokus pada pemberdayaan penerima bantuan agar mampu bergraduasi
yaitu berdaya dan mandiri.

Graduasi kepesertaan PKH diartikan sebagai kondisi ketika suatu rumah
tangga penerima manfaat tidak lagi memenubhi kriteria kepesertaan program, baik
karena perubahan status sosial ekonomi maupun tidak adanya komponen penerima
bantuan yang relevan. Perubahan tersebut biasanya teridentifikasi melalui proses
pemutakhiran data yang dilakukan secara berkala. Dengan demikian, apabila
keluarga penerima manfaat telah mengalami peningkatan kesejahteraan atau tidak
lagi memenuhi indikator kemiskinan sebagaimana standar yang ditetapkan oleh
pemerintah, maka keluarga tersebut dinyatakan lulus atau keluar dari keanggotaan
PKH (graduasi). Salah satu urgensi dari graduasi adalah membuka kesempatan bagi
mantan KPM PKH untuk menjangkau bentuk intervensi sosial atau program
pemberdayaan lainnya [4].

Di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Montong Gading, masih ditemukan
sejumlah keluarga penerima bantuan (KPM) PKH yang menunjukkan keengganan
untuk digraduasi. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh rasa nyaman yang
terbentuk akibat ketergantungan terhadap bantuan sosial yang diterima secara rutin.
Selain itu, terdapat pula kecenderungan sebagian KPM untuk tidak bersikap
transparan dalam menyampaikan kondisi sosial ekonomi sebenarnya kepada
pendamping sosial. Persepsi bahwa bantuan pemerintah merupakan hak yang harus
terus dinikmati turut memperkuat pola pikir ketergantungan dan mentalitas
kemiskinan di kalangan penerima manfaat. Fenomena tersebut semakin kompleks
dengan adanya pro dari pihak-pihak tertentu yang menolak usulan graduasi mandiri
di desa tersebut. Data pada table berikut mendeskripsikan bahwa empat tahun
terakhir (2021-2024) jumlah KPM PKH cukup fluktuatif. Pada Tahun 2021
sejumlah 769 orang KPM dan jumlah graduasi 3 KPM, Tahun 2022 sejumlah 804
KPM dengan jumlah graduasi 8 orang Ditahun 2023 sejumlah 793 KPM dengan 5
KPM graduasi, serta tahun 2024 sejumlah 835 KPM dengan 5 KPM graduasi. Di
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tahun 2024 terjadi peningkatan tertinggi jumlah penerima KPM. Namun jumlah
KPM graduasi masih rendah.

2024
2023

2022

2021 ‘

Jumlah KPM PKH (Orang) Jumlah Graduasi (Orang)

Gambar 1. Data Penerima PKH
(Sumber: Pendamping PKH Desa Pesanggrahan (2025)

Secara umum, proses graduasi alamiah terjadi ketika peserta tidak lagi
memenuhi syarat kepesertaan karena perubahan kondisi objektif, sedangkan
graduasi mandiri dilakukan atas inisiatif sendiri atau dorongan dari pendamping
social[6]. Inovasi pendampingan melalui Pertemuan Peningkatan Kemampuan
Keluarga diketahui memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan
pelaksanaan Graduasi Sejahtera Mandiri (GSM) [8].

Keputusan untuk memilih graduasi secara mandiri dipengaruh oleh factor
yang bervariasi antara lain Kesadaran Diri [7], Kewirausahaan [10], Kegiatan
Pertemuan (P2KP)[8], dan Dukungan Keluarga [9]. Penelitian ini bertujuan untuk
memodelkan faktor-faktor yang mempangaruhi graduasi mandiri peserta Program
Keluarga Harapan. Pemodelan tersebut menggunakan pendekatan analisis regresi
linier berganda. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
determinan kunci yang berkontribusi pada kesiapan keluarga penerima manfaat
dalam mencapai kemandirian ekonomi. Dengan demikian penelitian ini
menawarkan kontribusi empiris yang dibutuhkan untuk memperkuat basis data
kebijakan pemberdayaan social khususnya dalam memperkuat strategi
pendampingan dan optimalisasi program bantuan sosial agar lebih tepat sasaran dan
berorientasi pada kemandirian penerima manfaat.

2 Landasan Teori
2.1 Graduasi KPM PKH

Secara umum, graduasi merupakan proses berakhirnya status kepesertaan
seseorang dalam program bantuan sosial PKH. Peserta yang memutuskan untuk
keluar atau melakukan graduasi mandiri menunjukkan partisipasi aktif dalam
mendukung fungsi kebijakan sosial, khususnya fungsi pengembangan yang
berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan di
tingkat pedesaan. Salah satu mekanisme yang digunakan oleh pembuat kebijakan
untuk menentukan akhir kepesertaan adalah melalui proses pemutakhiran data.
Pemutakhiran data ini dilakukan untuk memperbarui informasi terkini mengenai
kondisi penerima bantuan, yang dilaksanakan oleh pendamping sosial
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menggunakan aplikasi e-PKH atau SIKS-Droid [11] yang berfungsi memperbarui

informasi sosial ekonomi peserta agar sesuai dengan kondisi aktual.

Hasil pemutakhiran data tersebut menjadi dasar dalam menentukan apakah
seorang KPM layak untuk tetap menerima bantuan, dipindahkan ke program lain,
atau dinyatakan lulus (graduasi). Penilaian ini berpedoman pada sejumlah indikator
kesejahteraan yang ditetapkan pemerintah [12], antara lain:

e Anggota KPM PKH merupakan ASN, TNI/ POLRI, staf kelurahan/kecamatan
dan atau sebutan lainnya.

e Memiliki daya beli yang lebih tinggi dibandingkan tingkat ketidakmampuan
ekonomi yang ada di setiap wilayah sesuai dengan Badan Pusat Statistik
Nasional.

e Masuk ke dalam klaster 4 desil atau 4+ pada informasi terpadu kesejahteraa
sosial

2.2 Alur Graduasi

Pada gambar di bawah ini merupakan alur pelaksanaan graduasi. Mulai dari
pemutkahiran data. Dari pemutakhiran data pendamping mendapat gambaran PKM
yang menjadi bidikan graduasi, kemudian melakukan sosialisasi graduasi. Teknik
graduasi dilakukan dengan beberapa tahap.

PEMUTAKHIRAN DATA BIDIK GRADUASI

PELAKSANAAN PKH

* Pemutakhiran Data Reguler dan
Pemutakhiran Data Sosal

* Tidak memilikikomponen
* Kepesertaan 5 tahun ataulebih

Ekonomi (PDSE) + Desil 4 /4+ pada DTKS
= Menggunakan Modul e- * Diduga sudah sejahtera
PKH/SIKS-Droid

.

g

[N GRADUAS!

KSt udi dokumentasi

* P2K2

+ KhususuntukKPM dengan

kepesertaan 5 tahun atau (pemanfaatan data profilKPM, * Homevisit
lebih yang masih belum DTKS, PDSE) = Musyawarah desa/kelurahan
layak graduasi + Pemanfaatan berita acara hasl * Surat edaran
* Diberikan penguatan musyarah desa/kelurahan atau * Media cetak
kapasitas: rembug/MPA/refleksi * Media sosial
* P2K2 kemiskinan
* Program pemberdayaan * Surat keterangan mampu dari
sosial ekonomi pemerintah desafkelurahan
* Bansos komplementer * Surat ajuan daridirsos
+ Labelisasi

\_ )\ Y,
t ¥

[ 10 { GRADUAS ] PENETAPATAN GRADUASI

* Graduasi alamiah * Pengajuan Graduasi KPM
* Graduasi sejahtera mandiri * SK Graduasi KPM
* Perujukan ke program soslal lainnya

Gambar 2. Alur Graduasi PKH
Sumber: Juknis Graduasi tahun 2020
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3 Metode Penelitian
3.1 Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer diperoleh
melalui menyebarkan kuesioner ke masyarakat Keluarga Penerima Manfaat PKH
yang masih dan sudah graduasi di Desa Pesanggrahan Kecamatan Montong Gading
sebagai responden. Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah responden
adalah dengan menggunakan Slovin dengan teknik acak sederhana, Jumlah
responden yang yang telah bersedia mengisi kuesioner sebanyak 89 orang.

3.2 Variabel Penelitian
Beberapa variable pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Deskripsi Jumlah
Item
Kesadaran diri (X)) Memahami perasaan, situasi, penilaian terhadap diri serta 5
pikiran
Kewirausahaan (X>) Memiliki ide baru, inovatif dan kreatif, pendapat yang 5

lebih baik, berorientasi di masa depan, serta kepuasan
melaksanakan aktivitas usaha

Kegiatan P2K2 (X3) Penyadaran dan pembentukan prilaku, transformasi 5
kemampuan dan kecakapan keterampilan (mendorong
keterbukaan pola pikir), serta peningkatan kemampuan
dan kecakapan keterampilan lanjutan yaitu membentuk
inisiatif, berinovasi dan bekreasi

Dukungan Keluarga (X4) Adanya dukungan moral, pemahaman terhadap tuntutan 5
dalam mengelola rumah tangga, kepuasan dan keterikatan
yang kuat dengan organisasi, serta keseimbangan hidup
yang sehat

Keputusan Graduasi (Y)  Fenomena berakhirnya kepesertaan PKH karena sudah 5
tidak memiliki komponen seperti komponen pendidikan,
komponen kesehatan dan komponen kesejahteraan.

3.3 Analisis Regresi Linier

Analisis regresi dengan pendekatan parametrik digunakan apabila formulasi
hubungan antara variabel prediktor X dan variabel respon Y diketahui [12]. Jika
dalam pengamatan yangdilakukan terdapat satu variable predictor dapat
menggunakan regresi linier sederhana. Sementara jika pengamatan variable
predictor lebih dari satu maka dapat menggunakan regresi berganda. Secara umum,
model regresi linier menyatakan bahwa hubungan antara variabel dependen Y dan
variabel independen Xi,X»,..., Xk bersifat linier dan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y =Bo+ BiXyy + BoXyi 4 o + BiXp; + e (1

Keterangan:
Yi= variabel dependen (respon yang diprediksi),
X1i,X2i,...,Xki = variabel independen,
B0 = konstanta (intersep),
B1,B2,...,pk = koefisien regresi yang menunjukkan besarnya perubahan Y akibat
perubahan satu satuan pada Xj,
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€1 =komponen galat (error term) yang bersifat acak dan berdistribusi normal dengan
rataan nol dan varians konstan c?

4  Hasil Penelitian dan Pembahasan
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran data pada
penelitian ini. Adapun pengkategorian data menggunakan pedoman berikut

Mi (Mean Ideal) =_% (Skor Max + skor Min) 3

Sdi (Standar Deviasi Ideal) = %_(S kor Max — skor Min) 4)

Tabel 2. Pedoman Pengkategorian Data

Rentang Skor Kategori Penilaian Hasil Rentang
X>Mi+ 1.5 SDi Sangat baik X>19,99
Mi+ 0.5 SDi< X <Mi+ 1.5 SDi Baik 16,66 <X < 19,99
Mi- 0.5 SDi< X <Mi+0.5SDi Cukup baik 13,33 <X <16,66

Didapatkan mean dan standar deviasi masing-masing Variabel yaitu
Kesadaran diri (X1) sebesar 17,08 dan 3,874 menunjukkan bahwa adanya kesadaran
diri penerima manfaat untuk melakukan graduasi mandiri dalam kategori baik.
Variable Kewirausahaan (X;) yaitu mean 17,25 dan std deviasi 4,057
memperlihatkan bahwa adanya motivasi untuk berwirausaha dan menyadari bahwa
dana PKH bukan sumber pendapatan. Variable Kegiatan P2K2 (X3) yaitu mean 17,
21dan std deviasi 3,947 menunjukkan pertemuan rutin kelompok kategori baik.
Serta variable Dukungan Keluarga (X4) yaitu mean 17,24 dan std deviasi 3,980
menunjukkan kategori baik. Sedangkan variable Y (Keputusan Graduasi diperoleh
mean 17,13 dan standar deviasi 3,969 menunjukkan kategori baik. Adapun
ringkasan statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Table 3. Ringkasan Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std. Deviation Kategori
Kesadaran diri (X;) 17,08 3,874 Baik
Kewirausahaan (X») 17,25 4,057 Baik
Kegiatan P2K2 (X3) 17,21 3,947 Baik
Dukungan Keluarga (X4) 17,24 3,980 Baik
Keputusan Graduasi (Y) 17,13 3,969 Baik

4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Semua pernyataan untuk setiap variabel memiliki nilai r-hitung yang melebihi
r-tabel (0,175). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item instrumen
penelitian adalah valid dengan tingkat signifikansi 10% dapat dilihat pada tabel 4
berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel No. Item r-hitung r-tabel Keterangan
Kesadaran Diri (X;) X1.1 0,735 0,175  Valid
X1.2 0,775 0,175  Valid
X1.3 0,786 0,175  Valid
X1.4 0,728 0,175  Valid
X1.5 0,692 0,175  Valid
Kewirausahaan (X3) X2.1 0,800 0,175 Valid
X2.2 0,756 0,175  Valid
X2.3 0,730 0,175  Valid
X2.4 0,764 0,175  Valid
X2.5 0,775 0,175  Valid
Kegiatan P2K2 (X3) X3.1 0,711 0,175  Valid
X3.2 0,787 0,175  Valid
X3.3 0,721 0,175  Valid
X34 0,740 0,175  Valid
X3.5 0,809 0,175  Valid
Dukungan Keluarga (X4) X4.1 0,722 0,175  Valid
X4.2 0,710 0,175  Valid
X4.3 0,739 0,175  Valid
X4.4 0,822 0,175  Valid
X4.5 0,798 0,175  Valid
Keputusan Graduasi (Y) Y.l 0,849 0,175 Valid

Instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,60. Semua item
penelitian memperoleh nilai Cronbach's Alpha yang melebihi 0,60. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dalam penelitian ini adalah
reliabel.

4.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh
variabel bebas (X1, X2, X3, X4) terhadap variabel terikat (Y). Regresi linier berganda
diterapkan apabila asumsi normalitas terpenuhi. Data dianggap berdistribusi normal
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0, 1.

Tabel 5. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual

N 89
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 1.44433209
Absolute .062

Most Extreme Differences Positive .035
Negative -.062

Kolmogorov-Smirnov Z .589
Asymp. Sig. (2-tailed) .878

Pada tabel 5, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,878, yang mana lebih besar dari 0,1. Ini berarti data residual berdistribusi
normal, dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sehingga regresi linier
berganda dapat digunakan. Adapun hasil analisis dengan regresi linier berganda
dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
Kesadaran diri X1 222 112 217 1.987 .050
1 Kewirausahaan X2 257 122 262 2.109 .038
Kegiatan P2K2 X3 293 128 292 2.289 .025
Dukungan keluarga X4 191 113 192 1.686 .096

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel
sebagai berikut: Xi = 0,050 < 0,1; X> = 0,038 < 0,1; X5 = 0,025 <0,1; dan X4 =
0,096 < 0,1. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen pada taraf
kepercayaan 90%. Selain itu, hasil uji simultan menunjukkan bahwa keempat
variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan graduasi,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,1. Model regresi yang dihasilkan dari penelitian
ini dapat ditulis dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Y=0,570+0,222X,+0,257X>+0,293X5+0,191 X4 +e (2)

Persamaan (2) tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada variabel
independen akan diikuti oleh kenaikan nilai keputusan graduasi. Nilai koefisien
masing-masing variabel menggambarkan seberapa besar kontribusi setiap faktor
terhadap keputusan keluarga penerima manfaat untuk bergraduasi secara mandiri.
Selanjutnya, untuk mengetahui besar kontribusi masing-masing variabel terhadap
keputusan graduasi, digunakan nilai koefisien determinasi (R?). Pada table 7
dibawah ini menunjukkan hasil pengujian, variabel Kesadaran Diri berkontribusi
sebesar 79,5%, kewirausahaan sebesar 81,8%, Kegiatan P2K2 sebesar 82,5%, dan
Dukungan Keluarga sebesar 79,6% terhadap variabel Keputusan Graduasi. Dari
keempat variabel tersebut, Kegiatan P2K2 menunjukkan pengaruh paling dominan
terhadap keputusan graduasi, dengan nilai kontribusi tertinggi yaitu 82,5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelaksanaan kegiatan P2K2 memiliki peran penting dalam
meningkatkan peluang peserta PKH untuk melakukan graduasi mandiri.

Tabel 7. Ringkasan koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
Kesadaran Diri (X1) .893¢ 197 795 1.79768
Kewirausahaan (X2) .905* .820 818 1.69503
Kegiatan P2K2 (X3) 9092 .827 .825 1.66222
Dukungan Keluarga (X4) .8942 798 .796 1.79252

Pada tabel 8 Nilai Adjusted R Square adalah 0,861. Hal ini berarti 86,1%
variasi pada variabel Keputusan Graduasi (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dari
keempat variabel bebas (Kesadaran Diri, kewirausahaan, Kegiatan P2K2, dan
Dukungan Keluarga). Sementara sisanya sebesar 13,9% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian ini.
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Tabel 8. Ringkasan

Model R R Square Adjusted R Std Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 9312 .868 .861 1.478 1.913

5 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan Kesadaran Diri (X1),
Kewirausahaan (X7), Kegiatan P2K2 (X3) dan Dukungan Keluarga(X4) secara
parsial terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keputusan
Graduasi (Y) keluarga penerima bantuan PKH di Desa Pesanggrahan dengan model
regresi Y=0,570+0,222X;+0,257X>+0,293X5+0,191X4. Kegiatan P2K2 menjadi
faktor dengan pengaruh paling dominan, yang dibuktikan dengan nilai koefisien
82,5%
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